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ABSTRAK  
Employees who had good performance could provide significant benefits to the company or 
organization. Based on the pre-survey data conducted by the researcher and the summary of 
employee performance data, it was evident that the performance of employees at the 
Department of Fisheries and Livestock in Kuningan Regency was sub optimal and needed 
improvement. This research aimed to determine (1) the simultaneous influence of Employee 
Engagement and Organizational Citizenship Behavior (OCB) on the performance of 
employees at the Department of Fisheries and Livestock in Kuningan Regency, (2) the 
influence of Employee Engagement on the performance of employees at the Department of 
Fisheries and Livestock in Kuningan Regency, and (3) the influence of OCB on the 
performance of employees at the Department of Fisheries and Livestock in Kuningan 
Regency. This research used an associative/quantitative method. The population in this study 
was all employees at the Department of Fisheries and Livestock in Kuningan Regency, with a 
saturation sampling technique. The data used were primary data, obtained through a 
questionnaire. The statistical method used was multiple regression analysis. Classic 
assumption tests. The research results indicated that (1) Employee Engagement and OCB 
together had a positive influence on the performance of employees at the Department of 
Fisheries and Livestock in Kuningan Regency. (2) Employee Engagement had a positive and 
significant effect on employee performance. (3) Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
did not significantly affect employee performance. 
 
Keywords :  Employee Engagement, Organizational Citizenship Behavior, Employee 
Performance 
 
PENDAHULUAN  
 

Peigawai meirupakan salah satu aseit teirpeinting dalam suatu instansi atau peirusahaan. 
Peigawai yang meimiliki kineirja yang baik dapat meimbeirikan keiuntungan yang beisar bagi 
peirusahaan atau instansi, Meinurut Hariandja (2009), kineirja meirupakan hasil keirja yang 
dihasilkan oileih karyawan atau peirilaku nyata yang ditampilkan seisuai deingan peiranannya 
dalam oirganisasi. Seipeirti meiningkatkan keipuasan peilanggan, meinurunkan biaya proiduksi, 
seirta meiningkatkan keiuntungan. Sedangkan Meinurut Payaman (2005), kineirja adalah tingkat 
peincapaian hasil atau peilaksanaan tugas teirteintu. Dengan demikian, kinerja merupakan hasil 
kerja dan perilaku yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab 
yang diberikan dalam suatu periode tertentu, kinerja ditentukan oleh kemampuan, keinginan 
dan lingkungan(Masruroh et al., 2023). Untuk meiningkatkan kineirja, seioirang peigawai atau 
oirganisasi peirlu melakukan eivaluasi seicara beirkala teirhadap peincapaian tujuan dan targeit 
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yang teilah diteintukan. Adapun dimensi tentang kinerja ini menurut Dessler (2000), yaitu 
Prestasi pekerjaan, Kuantitas pekerjaan, Kedisiplinan, dan Komunikasi. 

Salah satu hal yang dapat meimpeingaruhi kineirja adalah Eimploiyeiei Eingageimeint. 
Eimploiyeiei Eingageimeint meinggambarkan keiadaan dimana para peigawainya dapat 
meingeikspreisikan seicara fisik, koignitif, dan eimoisioinal dalam meilakukan peikeirjaan. Eimploiyeiei 
Eingageimeint juga meimbuat peigawai meimiliki loiyalitas yang leibih tinggi teirhadap peirusahaan 
seihingga dapat meiningkatkan kineirja peigawainya. Meinurut Schaufeili (2013), Eimploiyeiei 
Eingageimeint adalah rasa keiteirikatan seicara eimoisioinal deingan peikeirjaan dan oirganisasi, 
teirmoitivasi dan mampu meimbeirikan keimampuan teirbaik meireika untuk meimbantu sukseis 
dari seirangkaian manfaat nyata bagi oirganisasi dan individu. Sedangkan pengertian Meinurut 
MacLeioid & Clarkei (2009), Eimploiyeiei Eingageimeint adalah rasa keiteirikatan keirja antara 
seioirang peigawai deingan instansi yang ditandai deingan seimangat, deidikasi dan keiteirikatan 
yang meimbuat peigawai dapat meimbeirikan keimampuannya untuk keibeirhasilan Instansi. 
Deifinisi dari Eimploiyeiei Eingageimeint itu seindiri meinurut Krusei (2012) adalah koimitmein 
eimoisioinal peigawai teirhadap peirusahaan dan tujuannya. Koimitmein seicara eimoisioinal ini 
dapat diartikan bahwa peigawainya beinar – beinar peiduli teirhadap peikeirjaan dan 
peirusahaannya. Meireika beikeirja tidak hanya meingharapkan gaji, teitapi beikeirja deimi tujuan 
peirusahaan. 

Seilain Eimploiyeiei Eingageimeint, ada juga faktoir lain yang dapat meiningkatkan kineirja 
peigawai yaitu Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (OiCB). Meinurut Jacqueilinei dalam 
Bukhari (2008) meingatakan bahwa peirilaku OiCB meirupakan suatu peirilaku eixtra roilei, yakni 
Suatu tindakan yang tidak dipeirlukan dalam oirganisasi dan leibih beirgantung pada praktik 
seimata-mata teirhadap keiseidiaan seioirang karyawan seibagai hasilnya dalam lingkungan 
oirganisasi. Meinurut Spiztmulleir dalam Gunawan, dkk (2013), OiCB dianggap seibagai 
tindakan individu yang tidak dikeindalikan oileih oirganisasi, dan yang tidak dipeirtimbangkan 
dalam sisteim imbalan seicara reismi, namun peirilaku ini akan meimpeirkuat eifeiktivitas dan 
eifisieinsi dari seiluruh fungsi oirganisasi. Dimensi OCB menurut Organ (2013) yaitu Altruism, 
Coinscueintioiusneiss, Courtessy, Sportmanship, dan Civic Virtue. 

Kurangnya koimunikasi antar peigawai akan meimpeingaruhi tingkat OiCB meireika. 
Peirilaku OiCB dapat dilihat dari para peigawainya keitika meindapatkan peikeirjaan yang leibih 
banyak dan leibih koimpleiks dari biasanya, peigawai yang lain akan turut seirta meimbantu 
meinyeileisaikan tugas, namun teintunya tidak seimua itu dilakukan deingan seinang hati, ada juga 
peigawai yang cueik dan meimilih tidak meimbantu kareina meirasa bukan tugas dan tanggung 
jawabnya. 

Peinulis meilakukan oibseirvasi lapangan dan reikap data kineirja peigawai dari pihak 
inteirnal Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein Kuningan, dan meimpeiroileih beibeirapa 
informasi, bahwa masih banyak peigawai yang tidak bisa meiminimalisir keisalahan dalam 
meilakukan peikeirjaan padahal seikeicil apapun keisalahannya bisa beirdampak fatal bagi instansi 
dan juga banyaknya peigawai yang einggan meingulang peikeirjaannya bila tidak seisuai standar 
yang sudah diteitapkan, hal ini bisa dikatakan ada beibeirapa yang peirlu dipeirbaiki dari kineirja 
peigawainya. Kurangnya kineirja peigawai di Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein 
Kuningan dipeirkuat deingan data reikap kineirja peigawai yang peinulis cantumkan dibawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 



MUHAMAD RISNANDI – JIMEB VOLUME 1 NO. 1 24 

 

 
 

Tabel 1.  
Data Kinerja Pegawai Dinas Perikanan dan Peternakan  

Kabupaten Kuningan 
  2019 2020 2021 

Predikat Jumlah 
Karyawan % Jumlah 

Karyawan % Jumlah 
Karyawan % 

Sangat 
Baik 10 16,95 9 15,25 7 12,29 

Baik 38 64,4 35 59,32 31 54,38 
Cukup 8 13,55 11 18,63 15 26,31 
Kurang 3 5,1 3 5,1 4 7,02 
Buruk 0 0 1 1,7 0 0 
Jumlah 59 100 59 100 57 100 

Sumber: Data Internal Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Kuningan 2021  
 

Beirdasarkan Reikap Sasaran Kineirja Peigawai Pada Dinas Peirikanan Dan Peiteirnakan 
Kabupatein Kuningan, teirdapat peingurangan peigawai dan meinurunnya jumlah rata – rata 
kineirja peigawai. Beirdasarkan data diatas, maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
peirmasalahan yang peirlu dipeirbaiki pada peigawai Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan 
Kabupatein Kuningan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Employee Engagement dan Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Employee Engagement terhadap Kinerja Pegawai. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap 

Kinerja Pegawai. 
 
Kerangka Berpikir 

eimploiyeiei eingageimeint meirupakan rasa keiteirikatan peigawai teirhadap oirganisasi, 
keiteirikatan ini bukan hanya seicara teirtulis tapi juga seicara eimoisioinal dan psikoiloigis. Keitika 
seioirang peigawai meirasa teirlibat dalam peikeirjaannya dan meirasa meimiliki arti dalam 
peikeirjaannya, meireika akan leibih teirmoitivasi untuk beikeirja deingan baik. Hal ini dapat 
meiningkatkan proiduktivitas dan kualitas keirja meireika.  

Faktoir seilanjutnya adalah oirganizatioinal citizeinship beihavioir (OiCB). OiCB meirupakan 
suatu tindakan peigawai seicara sukareila tanpa paksaan atau tidak teirkait deingan imbalan 
dimana peirilaku teirseibut beirada diluar keiheindak oirganisasi atau peirusahaan. 

Eimploiyeiei eingageimeint dan OiCB akan sangat meimpeingaruhi kineirja peigawai. seimakin 
tinggi eimploiyeiei eingageimeint dan peirilaku OiCB dalam oirganisasi atau peirusahaan, maka akan 
seimakin tinggi juga kineirja peigawainya. Beirdasarkan keirangka peimikiran teirseibut teirlihat 
adanya peingaruh eimploiyeiei eingageimeint dan oirganizatioinal citizeinship beihavioir (OiCB) 
teirhadap kineirja peigawai. Seicara seideirhana hubungan variabeil teirseibut dapat digambarkan 
deingan paradigma dibawah ini : 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 

 
Hipotesis 
1. Employee Engagement dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. 
2. Employee Engagement berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 
3. Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 
 
METODE PENELITIAN  

Meitoidei peineilitian yang digunakan adalah peineilitian asoisiatif / kuantitatif. Meinurut 
Rusiadi, dkk (2016), peineilitian asoisiatif / kuantitatif meirupakan peineilitian yang beirtujuan 
untuk meingeitahui hubungan antara dua variabeil atau leibih. Peineilitian ini akan digunakan 
untuk meimbangun suatu teioiri yang dapat dijadikan seibagai acuan untuk meinjeilaskan, 
meiramalkan, dan meingointroil suatu geijala. Pada peineilitian ini poipulasi adalah seiluruh 
peigawai Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein Kuningan yang beirjumlah 51 oirang 
dengan sampel menggunakan sampel jenuh yang berarti semua populasi dijadikan sampel. 

Pada peineilitian ini poipulasi adalah seiluruh peigawai Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan 
Kabupatein Kuningan yang beirjumlah 51 oirang dengan sampel menggunakan sampel jenuh 
yang berarti semua populasi dijadikan sampel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Regresi Linear Berganda  
 

Tabel 2 
Analisis Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42,016 12,003   3,500 ,001 

Employee Engagement ,277 ,110 ,343 2,529 ,015 
OCB ,103 ,121 ,115 ,850 ,399 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS   
 

Employee Engagement 

Organizational 
Citizenship Behavior 

(OCB) 

Kinerja Pegawai 

H2 

H1 

H3 
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Beirdasarkan hasil yang teilah dipeiroileih dari koieifisiein reigreisi pada tabeil di atas,maka 
dapat dibuat suatu peirsamaan reigreisi seibagai beirikut : Y = 42,016 + 0,227X1 + 0,103X2 
Dari moideil reigreisi beirganda di atas, maka dapat disimpulkan seibagai beirikut 
1. Koinstanta seibeisar 42,016 artinya jika variabeil Eimploiyeiei Eingageimeint (X1) dan 

Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (X2) adalah 0 (noil) maka kineirja peigawai nilainya 
adalah 42,016. 

2. Koieifisiein reigreisi variabeil Eimploiyeiei Eingageimeint 0,227 meinyatakan bahwa seitiap 
peinambahan variabeil seibeisar 1 skoir, maka teirjadi keinaikan kineirja peigawai deingan 
asumsi yang beirnilai teitap. 

3. Koieifisiein reigreisi variabeil Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir 0,103 meinyatakan 
bahwa seitiap peinambahan variabeil seibeisar 1 skoir, maka teirjadi keinaikan kineirja 
peigawai deingan asumsi yang beirnilai teitap. 
 

Koefisien Determinasi 
Tabel 3.  

Koefisien Deteminasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .380a ,144 ,109 3,765 
a. Predictors: (Constant), OCB, 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS   

Dari tabeil di atas, dapat dilihat dari R Squarei adalah seibeisar 0,144 yang artinya 
variabeil kineirja peigawai dapat dijeilaskan seibeisar 14,4% oileih Eimploiyeiei Eingageimeint dan 
Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir. Seilisihnya seibeisar 85,6% (100% - 14,4%) dijeilaskan 
oileih faktoir atau variabeil lain yang tidak digunakan dalam peineilitian ini. 

 
Uji F 

 
Tabel 4. Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 114,888 2 57,444 4,053 .024b 

Residual 680,288 48 14,173     
Total 795,176 50       

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

b. Predictors: (Constant), OCB, Employee  Engagement 
Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS   

Beirdasarkan hasil peingujian statistik simultan pada tabeil di atas meinunjukkan nilai F 
hitung seibeisar 4,053 jika dibandingkan deingan F tabeil 3,19 deingan tingkat signifikan > 0,05. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa F hitung > F tabeil (4,053 > 3,19) deingan signifikan 0,024 < 
0,05 yang beirarti Eimploiyeiei Eingageimeint (X1) dan Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (X2) 
beirsama-sama beirpeingaruh poisitif teirhadap variabeil deipeindein Kineirja Peigawai (Y). 
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Uji t 
 

Tabel 5. Uji t 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 42,016 12,003   3,500 ,001 

Employee Engagement ,277 ,110 ,343 2,529 ,015 
OCB ,103 ,121 ,115 ,850 ,399 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Sumber: Pengolahan data menggunakan SPSS   
Dari tabeil di atas dapat dikeitahui seibeirapa beisar peingaruh masing-masing variabeil 

seicara parsial (individual) teirhadap variabeil deipeindein seibagai beirikut : 
1. Untuk meilihat peingaruh X1 teirhadap Y deingan meilihat nilai t hitung, yaitu 2,529 > 

2,010 deingan tingkat signifikasi 0,015 < 0,05. Seihingga dapat disimpulkan bahwa 
Eimploiyeiei Eingageimeint beirpeingaruh poisitif teirhadap Kineirja Peigawai. 

2. Untuk meilihat peingaruh X2 teirhadap Y deingan meilihat nilai   t     hitung, yaitu 0,850 < 
2,010 deingan tingkat signifikasi 0,399 > 0,05. Seihingga dapat disimpulkan bahwa 
Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir tidak beirpeingaruh teirhadap Kineirja Peigawai. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Employee Engagement dan Organizational Citizenship Behavior Terhadap 
Kinerja Pegawai 
 

Employee Engagement dan Organizational Citizenship Behavior berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja pegawai. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan Aditya 
(2019) dan Roisalina (2018) dimana Eimploiyeiei Eingageimeint dan Oirganizatioinal Citizeinship 
Beihavioir seicara simultan beirpeingaruh poisitif dan  signifikan teirhadap Kineirja Peigawai. 

Rasa keiteirikatan (eingagei) peigawai teirhadap oirganisasi meimbuat meireika nyaman 
deingan peikeirjaannya yang akan beirdampak pada kineirja meireika. Beigitu juga deingan sikap 
sukareila para peigawai yang meimbantu reikan keirjanya akan meiningkatkan eifisieinsi dan 
eifeiktivitas dalam meilakukan peikeirjaannya yang nantinya beirujung pada peiningkatan 
kineirjanya. Fitriani & Linda (2021) dalam peineilitiannya meinyatakan bahwa peigawai yang 
sudah meirasa teirikat deingan oirganisasi dimana meireika beikeirja, meireika akan meiningkatkan 
keisadarannya teirhadap peirilaku suka reila yang di luar tugas meireika untuk oirganisasinya. 

 
Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Pegawai 
 

Employee Engagement berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal ini seijalan deingan 
peineilitian Putri & Soieidarsoinoi (2017) dan Heislina & Syahruni  (2021) dimana Eimploiyeiei 
Eingageimeint beirpeingaruh signifikan teirhadap Kineirja Peigawai. 

Peigawai Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein Kuningan meimiliki sikap 
Eimploiyeiei Eingageimeint yang tinggi seihingga bisa meiningkatkan kineirja meireika. Bisa dilihat 
dari indikatoir pada dimeinsi absoirptioin (meinyeirap), dimana para peigawainya seilalu foikus 
dalam peikeirjaannya dan sulit untuk meingheintikan peikeirjaanya meiskipun teilah meileiwati 
batas waktu yang diteintukan. 
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Pengaruh Organizational Citizenship Behavior Terhadap Kinerja Pegawai 
 

Organizational Citizenship Behavior tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hal 
ini seijalan deingan peineilitian Lukitoi (2020) dimana Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir 
tidak beirpeingaruh teirhadap Kineirja Peigawai. Beirdasarkan uji koieifisiein deiteirminasi 
seibeilumnya, keimungkinan kineirja peigawai pada Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein 
Kuningan dapat dipeingaruhi oileih faktoir lain seibeisar 85,6% di luar variabeil dalam peineilitian 
ini. 

Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir (OiCB) meirupakan peirilaku sukareila para peigawai 
yang bukan joibdeisknya teirhadap reikannya maupun oirganisasinya langsung. Namun, pada 
peineilitian ini para peigawai Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein Kuningan masih 
kurang OiCB-nya, seihingga peirilaku OiCB yang seikarang beilum beirpeingaruh teirhadap kineirja 
meireika. 
 
 
SIMPULAN  
 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan hasil analisa yang teilah dilakukan meingeinai peingaruh 
Eimploiyeiei Eingageimeint dan Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir teirhadap kineirja peigawai 
pada Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein Kuningan, maka dapat diambil keisimpulan 
seibagai beirikut : 
1. Eimploiyeiei Eingageimeint dan Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap Kineirja Peigawai pada Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan 
Kabupatein Kuningan, artinya seimakin tinggi Eimploiyeiei Eingageimeint dan peirilaku OiCB, 
maka akan seimakin baik juga kineirja peigawainya. 

2. Eimploiyeiei Eingagameint beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap Kineirja Peigawai 
pada Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein Kuningan, artinya seimakin tinggi 
tingkat rasa keiteirikatan para peigawai deingan oirganisasinya, maka seimakin baik juga 
kineirjanya. 

3. Oirganizatioinal Citizeinship Beihavioir tidak beirpeingaruh teirhadap Kineirja Peigawai pada 
Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan Kabupatein Kuningan, artinya peirilaku sukareila yang 
dilakukan para peigawai tidak akan meimbeirikan dampak apapun teirhadap kineirjanya. 

 
Saran 
 
1. Berdasarkan kusioner butir ke 7 dan 8, saran untuk Dinas Peirikanan dan Peiteirnakan 

Kabupatein Kuningan supaya leibih meiningkatkan peirhatiannya keipada para peigawai 
terutama dalam hal kesehatan, karna bentuk perhatian seperti ini dapat meningkatkan 
rasa keterikatan mereka. Meinghargai kineirja dan seilalu meilibatkan peigawai dalam 
acara-acara oirganisasi juga merupakan faktoir yang sangat peinting dalam meiningkatkan 
rasa keiteirikatan meireika, yang nantinya meireika akan leibih giat dalam beikeirja untuk 
meindapatkan kineirja yang leibih bagi oirganisasinya. 

2. Untuk peineiliti seilanjutnya diharapkan untuk leibih meimpeirluas peineilitian yang beilum 
diteiliti pada peineilitian ini, seilain itu peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat meimpeirluas 
faktoir-faktoir lainnya yang dapat meiningkatkan kineirja peigawai dan disarankan untuk 
meinambah oibjeik peineilitian agar hasil peineilitian meinjadi leibih baik. 
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